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Abstrak  –  Proporsi  Dana  Tabarru’  dalam  Perspektif  Islamic  Split
Fund Theory
Tujuan  Utama  –  Penelitian  ini  berupaya  menganalisis  efek  klaim,  re-
takaful, beban komisi, hasil investasi, dan cadangan dana  tabarru’ ter
hadap proporsi dana  tabarru’ pada perusahaan asuransi keluarga.
Metode  –  Penelitian  ini  menggunakan  analisis  regresi  linier  berganda.
Sampel penelitian adalah 91 laporan keuangan periode 2014—2020.
Temuan Utama –  Penelitian ini menemukan bahwa variabel klaim dan
beban komisi sebagai pemicu dalam menentukan proporsi dana  tabarru’.
Perusahaan  takaful  keluarga  perlu  memperhatikan  jumlah  klaim  dan
beban komisi dalam menentukan proporsi dana tabarru’. Hal ini penting
untuk menjaga likuiditas dana  tabarru’.
Implikasi Teori dan Kebijakan -  Islamic split fund theory  dan  fund the-
ory  dapat dijadikan landasan dalam pengembangan akuntansi syariah.
Penelitian  ini  merekomendasikan  perusahaan  untuk  mempertimbang
kan  jumlah  klaim  dan  beban  komisi  dalam  penentuan  proporsi  dana
tabarru’.
Kebaruan  Penelitian  –  Penelitian  ini  menggunakan  cadangan  dana
tabarru’ sebagai variabel baru dalam model riset akuntansi syariah.

Abstract – The Proportion of Tabarru’ Funds in Islamic Split Fund
Theory Perspective
Main  Purpose  –  This  study  attempted  to  analyze  the  effects  of  claims,
rekaful, commission expenses, investment returns, and reserves of tabar-
ru’ funds on the proportion of tabarru’ funds.
Method  –  This  study  used  multiple  linear  regression  analysis.  The  re-
search samples were 91 financial statements from family insurance com-
panies during 2014—2020.
Main Findings –  This study found that claims and commission expense
variables are the triggers in determining the proportion of tabarru’ funds.
Family takaful companies needed to pay attention to the number of claims
and commission fees in determining the proportion of tabarru’ funds. This
recommendation was important to maintain the liquidity of tabarru’ funds.
Theory and Practical Implications -  Islamic split fund theory could be
used to develop sharia accounting. Then, this study recommended the com-
panies consider the number of claims and commission expenses in deter-
mining the proportion of tabarru’ funds.
Novelty -  This study used tabarru’ fund reserves as a new variable in the
Islamic accounting research model.
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Asuransi syariah atau takaful merupakan 
sebuah kegiatan muamalah yang berkonsep to
long menolong dan berbagi risiko (Akhter et al., 
2017; Husin & Haron, 2020; Lukman & Elatrash, 
2017; Poan et al., 2022; Sarfraz & Mian, 2022). 
Takaful adalah proses saling sepakat di antara 
sekelompok orang untuk saling membantu keti
ka mengalami cidera yang dihasilkan dari risiko 
tertentu (Alkhan & Hassan, 2020; Hemrit, 2020). 
Asuransi syariah menganut sistem pemisahan 
dana sebagai wujud penerapan akad tabarru’ dan 
tijari (Puspitasari, 2015). Akad tijari adalah kon
trak untuk tujuan komersil (Alhammadi et al., 
2022). Pemisahan dana ini juga dilakukan un
tuk memenuhi sharia governance dengan bebas 
dari unsur gharar, maysir, dan riba (Nasir et al., 
2020). Filosofi sistem pemisahan dana mengacu 
pada tujuan utama praktik asuransi syariah ya
itu kegiatan tolong menolong yang dilandasi de
ngan akad tabarru’ (Benlagha & Hemrit, 2018). 

Makna konsep pemisahan dana menurut 
Puspitasari (2016) adalah pemisahan dana pe
serta dan perusahaan baik unsur aset maupun 
liabilitas. Akuntansi pada kegiatan asuransi sya
riah wajib mengikuti standar pencatatan yang 
tertuang dalam Pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 108. PSAK ini nampak pe
misahan antara asetliabilitas dana peserta asu
ransi dan perusahaan (operator) asuransi sya
riah. Atmeh & Maali (2017) menyatakan bahwa 
perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan 
dengan bentuk pemisahan antara dana operator 
(perusahaan) dan dana tabarru’ (peserta) dengan 
asumsi tidak ada hubungan antara dana perusa
haan (operator  takaful) dan dana peserta sehing
ga masingmasing diperlakukan sebagai entitas 
yang terpisah untuk tujuan pelaporan. Pemisah
an dana merujuk pada konsep Islamic Split Fund 
Theory (ISFUT) yang nampak melandasi praktik 
kegiatan takaful karena adanya pemisahan dana 
dan distribusi kesejahteraan kepada stakeholder 
yang berkeadilan, jujur, transparan, dan tang
gung jawab. Pemisahan dana dalam konteks 
asu ransi syariah menekankan pada arus dana, 
yang ternyata juga sebagai wujud implementa
si fund theory (FT), yaitu adanya aturan terkait 
penggunaan dana yang harus disesuaikan de
ngan sumber dana tersebut. Penekanan pada 
pemisahan dana diawali dengan membagi kontri
busi (premi) peserta menjadi dana tabarru’ dan 
ujrah. Hal ini membutuhkan proporsi yang adil 
dan disepakati antara peserta dan perusahaan. 
Ujrah merupakan wujud   agency cost agar pe
rusahaan sebagai agen (wakil) bekerja maksimal 
dan penuh tanggung jawab (Mokhtar et al., 2017).  
Premi asuransi harus dianggap sebagai jenis kon
tribusi yang bersifat saling bekerja sama (cooper-
ative) yang menjamin penyediaan layanan sosial 
yang bermanfaat secara berkelanjutan (Kadirov, 
2021; Raza et al., 2020). Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) menginformasikan bahwa operator asuran
si jiwa syariah (takaful keluarga) melalui laporan 

keuang an tahunan memiliki proporsi dana tabar-
ru’ yang berfluktuasi pada tahun 2014—2020 di 
setiap tahun. Fenomena ini menjadi sebuah hal 
yang menarik diteliti guna menganalisis faktor 
yang menjadi determinan penentuan proporsi 
dana tabarru’ di industri asuransi keluarga. 

Penelitian yang membahas tentang hal 
yang terkait dengan penentu proporsi tabarru’ 
telah dilakukan oleh penelitipeneliti terdahulu. 
Puspitasari (2016) menyatakan bahwa proporsi 
dana tabarru’ ditentukan oleh klaim, reasuransi 
(retakaful), biaya komisi, dan biaya administrasi 
umum.  Muhamat & McIver (2019) menemukan 
bahwa proporsi dana tabarru’ dipengaruhi oleh 
klaim, retakaful, dan aspek keuangan internal 
perusahaan. Arofah et.al (2019) menyimpulkan 
bahwa klaim, kegiatan reasuransi, beban komi
si, dan biaya administrasi dan umum berpen
garuh ter hadap proprosi dana tabarru’ asuran
si jiwa syariah saat analisis data menggunakan 
data tahun yang sama (periode t). AlFori & Gani 
(2022) dan Mustafa & Najeeb (2018) menyimpul
kan bahwa hasil investasi berkontribusi pada 
penentuan proporsi dana tabarru’. Sementara 
itu, Alshammari et al. (2019) dan Nuraini & Ka
mal (2019) menggunakan faktor eksternal peru
sahaan untuk menentukan determinan proporsi 
tabarru’ dan hasilnya menunjukkan variabel nilai 
tukar rupiah, BI rate, dan inflasi tidak menunjuk
kan pe ngaruh dalam menentukan proporsi dana 
tabarru’.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Al
Fori & Gani, 2022; Arofah et al., 2019; Muhamat 
& McIver, 2019; Mustafa & Najeeb, 2018; Nuraini 
& Kamal, 2019; Puspitasari, 2016) diketahui bah
wa klaim, retakaful, beban komisi dan biaya ad
ministrasi, serta hasil investasi berdampak pada 
proporsi dana tabarru’. Namun, penelitian ter
dahulu tersebut tidak menggunakan cadangan 
dana tabarru’ dalam model. Perusahaan asuran
si syariah (takaful) yang dapat mempertahankan 
operasionalnya berpotensi mempunyai jumlah to
tal dana tabarru’ (kumpulan dana peserta) yang 
besar. Hal ini akan memberikan kesempatan baik 
bagi masyarakat karena masyarakat dapat men
jadi peserta asuransi syariah dengan rate kontri
busi yang lebih kompetitif. Hal ini yang menjadi 
pendorong peneliti untuk mengembangkan pene
litian yang membahas determinan proporsi dana 
tabarru’ dengan memasukkan variabel cadangan 
dana tabarru’ dalam model penelitian. Penggu
naan cadangan dana tabarru’ merupakan keba
ruan penelitian ini.  

Penelitian ini bermaksud mendalami lebih 
lanjut keterkaitan klaim, retakaful, beban komi
si, hasil investasi, dan cadangan dana tabarru’ 
de ngan proporsi dana tabarru’ pada perusahaan 
asuransi di Indonesia. Penelitian ini secara umum 
berkontribusi pada pengembangan ilmu akun
tansi keuangan syariah yakni pencatatan sistem 
pemisahan dana merujuk pada PSAK 108. Kon
tribusi teoretis penelitian ini adalah menganalisis 
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Islamic split fund theory dalam praktik asuransi 
syariah khususnya dalam penentuan proporsi 
dana tabarru’. Kontribusi praktik riset ini adalah 
sebagai salah satu acuan informasi terkait vari
abel yang berpengaruh dalam menentukan pro
porsi dana tabarru’ serta kebijakan yang dapat 
dilakukan oleh perusahaan terkait pengelolaan 
dana peserta di industri asuransi jiwa syariah. 

METODE
Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

takaful keluarga baik dalam bentuk full fledge 
(system syariah penuh) maupun unit usaha sya
riah di Indonesia. Metode penentuan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive 
dengan kriteria perusahaan asuransi jiwa syari
ah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan 
memiliki laporan keuangan yang lengkap pada 
periode 2014—2020. Berdasarkan kriteria pe
nentuan sampel, penelitian ini memiliki 13 peru
sahaan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengkonfirmasi Islamic 
split fund theory dengan menganalisis pengaruh 
variabel independen yang meliputi klaim (K), re-
takaful (R), beban komisi (BK), hasil investasi 
dana tabarru’ (HI), dan cadangan dana tabarru 
(CDT) terhadap proporsi dana tabarru’ (PT). Un
tuk mewujudkan tujuan riset, studi ini meng
operasionalkan regresi linier berganda. 

Penelitian ini melakukan analisis dengan 
dua cara.  Pertama, regresi linier dengan data 
pada tahun t untuk setiap variabel independen 
dan dependen yang merujuk pada penelitian 
Nuraini & Kamal (2019) dan Puspitasari (2016). 
Kedua, regresi linier dengan menggunakan data 
lag yaitu menganalisis variabel independen ta
hun t terhadap variabel dependen tahun t+1 yang 
merujuk pada penelitian Arofah et al. (2019) dan 
Muhamat & McIver (2019). Adapun kedua model 
persamaan tersebut adalah:

PTt = α + β1Kt + β2Rt + β3BKt + β4HIt + 
β5CDTt + e 

(i)

PTt+1 = α+β1Kt + β2Rt + β3BKt + β4HIt1 + 
β5CDTt 1 + e

(ii)

Penggunaan dua cara analisis ini bertujuan 
untuk menguatkan pengujian atas konsisten
si pengaruh variabel independen terhadap de
penden baik menggunakan data tahun analisis 
periode t maupun dalam bentuk lag. Hal ini juga 
akan membuktikan bahwa kinerja variabel inde
penden tidak selalu memberikan pengaruh pada 
variabel dependen di periode yang sama, namun 
ada kemungkinan akan terlihat pengaruhnya 
pada periode tahun setelahnya. 

Gambar 1 menunjukkan penjabaran dari 
konstruksi variabel sekaligus gambaran mo del 
persamaan tersebut. Masingmasing variabel 
penelitian pada Gambar 1 memiliki definisi dan 
rumus pengukuran. Pertama, variabel proporsi 
dana tabarru’ (PT) merupakan bagian dari kon
tribusi bruto untuk kelompok dana peserta yang 
digunakan sebagai bentuk kegiatan tolongme
nolong. Proporsi dana tabarru’ diukur dengan 
rasio hasil pembagian selisih kontribusi bruto 
dan ujrah dengan kontribusi bruto (Arofah et 
al., 2019; Muhamat & McIver, 2019; Puspitasa
ri, 2016). Variabel ini merujuk pada Islamic split 
fund theory bahwa ada pemisahan premi atau 
kontribusi peserta menjadi dana untuk tolong 
menolong (dana tabarru’) dan fee (ujrah) pengelo
laan dana tabarru’.   

Kedua, variabel klaim (K) merupakan wujud 
kegiatan tolong menolong (takafuli) antar peserta 
yang diwujudkan dengan pemberian santunan 
finansial kepada peserta yang mendapat risiko. 
Klaim diukur dengan menggunakan jumlah klaim 
yang telah disalurkan kepada peserta oleh peru
sahaan (Arofah et al., 2019; Muhamat & McIver, 

Klaim

Retakaful

Beban Komisi

Hasil Investasi

Cadangan Dana Tabarru’

Proporsi Dana Tabarru’

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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2019; Puspitasari, 2016). Klaim merujuk pada 
fund theory bahwa pembayaran kegiatan tolong 
menolong pada takaful bersumber dari asal sum
ber dana yaitu kumpulan dana tolong menolong 
milik peserta (dana tabarru’).

Ketiga, variabel retakaful (R) merupakan 
kegiatan mengasuransikan kembali peserta yang 
diprediksi memiliki risiko yang melebihi kemam
puan finansial perusahaan dalam batas tertentu. 
Retakaful diukur dengan menggunakan jumlah 
kontribusi retakaful (reasuransi) yang dibayar
kan kepada perusahaan pada laporan keuangan 
bagian laporan surplus/defisit underwriting dana 
tabarru’ (Arofah et al., 2019; Nuraini & Kamal, 
2019; Muhamat & McIver, 2019; Puspitasari, 
2016). Retakaful sebagai wujud sharing risiko pe
serta takaful atas kontrak tabarru’ wajib memili
ki unsur dana yang dikelola secara terpisah dari 
dana milik operator. Islamic split fund theory se
jalan dengan konsep retakaful.

Keempat, variabel beban komisi (BK) me
rupakan biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh 
perusahaan sebagai imbalan telah menerima pe
serta asuransi jiwa syariah. Beban komisi diukur 
dengan menggunakan jumlah beban komisi yang 
dicatat pada laporan keuangan perusahaan ba
gian laporan kinerja keuangan dana perusahaan 
(Djafri et al., 2018; Puspitasari, 2016). Agency 
theory melandasi beban komisi yang memiliki 
makna sejalan dengan   agency cost, yaitu salah 
satu unsur biaya yang diberikan kepada agen 
(operator takaful) untuk mengatur dana tabarru’. 

Kelima, variabel hasil investasi (HI) merupa
kan hasil investasi dari kumpulan dana tabar-
ru’  yang sesuai dengan sistem Islam (Mustafa 
& Najeeb, 2018). Hasil investasi kumpulan dana 
tabarru’ menggunakan jumlah pencatatan ha
sil investasi pada laporan keuangan perusahaan 
bagian laporan kinerja keuangan dana peserta 
(AlFori & Gani, 2022). Investment result merujuk 
pada resource based theory yang dalam konteks 
ini adalah kinerja hasil investasi yang merupakan 
sumber daya internal keuangan perusahaan yang 
berkaitan dengan   performance manajemen dana 
tabarru’.  

Keenam, variabel cadangan dana tabarru’ 
(CDT) merupakan cadangan dana yang diben
tuk dari surplus underwriting. Surplus ini tidak 
dibagikan kepada peserta asuransi dan perusa
haan takaful (Razak et al., 2021; Soualhi & Djafri, 

2021). Variabel ini merupakan novelty penelitian 
ini. Cadangan dana tabarru’ diukur dengan men
cari selisih antara surplus underwriting dengan 
total distribusi ke peserta dan operator. Resourc-
es based theory memayungi penggunaan variabel 
ini karena keberadaan faktor ini akan sangat me
nentukan kinerja sumber daya keuangan internal 
operator takaful. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengawali analisis data de

ngan penyampaian deskriptif statistik data pe
ngamatan. Penyajian deskripsi statistik data riset 
ini bertujuan untuk menyampaikan informasi 
singkat mengenai variabel yang sedang diteliti 
serta menjelaskan mengenai besarnya nilai te
rendah, tertinggi, rerata, dan standar deviasi 
masingmasing variabel. 

Mengacu pada Tabel 1, sampel penelitian 
memiliki jumlah klaim yang relatif tinggi. Hal ini 
terlihat dari deviasi yang nilainya cukup tinggi 
melebihi nilai ratarata. Jika merujuk pada Islam-
ic split fund theory, maka pemisahan dana pada 
kontribusi (premi) menjadi dana tabarru’ dan 
ujrah membawa konsekuensi bagi perusahaan 
untuk wajib mengelola dana tabarru’ hanya un
tuk kepentingan peserta, khususnya pembayaran 
klaim sebagai wujud kegiatan tolong menolong. 
Klaim yang tinggi akan berpotensi mengurangi 
saldo dana peserta (tabarru’) sehingga perusa
haan akan membuat kebijakan menaikkan pro
porsi dana tabarru’ melalui peningkatan rate 
dana tabarru’. Hal ini wajar dilakukan karena 
perusahaan harus mampu mengelola dana tabar-
ru’ dengan sebaikbaiknya untuk menjaga keper
cayaan dari para peserta. 

Tabel 1 menyiratkan sampel penelitian 
melakukan retakaful yang cukup tinggi de
ngan nilai deviasi yang mencapai dua kali lipat 
melebihi nilai ratarata. Nilai retakaful yang ting
gi menunjukkan perusahaan asuransi syariah 
telah menerima peserta dengan tingkat risiko 
melebihi kemampuan perusahaan sehingga per
lu adanya sharing risiko dengan perusahaan re-
takaful. Peserta dengan indikasi risiko yang tinggi 
akan menyebabkan perusahaan asuransi syari
ah meningkatkan proporsi dana tabarru’ dengan 
menetapkan rate dana tabarru’ yang tinggi. Ke
giatan retakaful menggunakan kontrak wakalah 
bil ujrah, artinya perusahaan takaful keluarga 

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maksimum Rerata Standar Deviasi 
Klaim (jutaan rupiah) 96 611.264 89.233     120.266,76 
Retakaful (jutaan rupiah) 10 963.841 40.088 106.072
Beban Komisi (jutaan rupiah) 94 755.001 93.367 176.371
Hasil Investasi (jutaan rupiah) 77 702.309 30.930 102.464
Cadangan Dana Tabarru’ (jutaan rupiah) 267.507 199.262 14.442 47.398
Proporsi Dana Tabarru’ (%) 8,30% 100% 52,31% 26,8%
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mewakilkan manajemen dana peserta dengan 
tingkat risiko tinggi kepada perusahaan retaka-
ful, hal ini sesuai dengan  agency theory. Kegiatan 
retakaful merupakan wujud agency cost karena 
bertindak sebagai agen atau wakil untuk pengelo
laan dana tabarru’ dari perusahaan takaful dalam 
mewujudkan tolong menolong. 

Beban komisi memiliki deviasi mencapai 
hampir 100% lebih besar dari ratarata. Hal ini 
mengindikasikan sampel penelitian sebagian be
sar memiliki beban komisi yang tinggi. Beban 
komisi adalah biaya pemasaran sebagai kon
sekuensi penerimaan peserta oleh para pemasar 
yang dapat dilakukan dengan berbagai model 
pemasaran. Perusahaan membiayai beban komi
si dari ujrah (fee) yang dibayarkan oleh peserta 
sebagai uang jasa dalam manajemen dana tabar-
ru’. Penggunaan kontrak wakalah bil ujrah dalam 
hubungan peserta asuransi jiwa syariah dengan 
perusahaan memiliki kemiripan dengan  agency 
theory. Peserta sebagai principal sedangkan pe
rusahaan sebagai agen. Penunjukkan agen oleh 
principal membutuhkan biaya yang disebut den
gan biaya agen  (Tandean & Winnie, 2016; Zainul
din et al., 2018). Ujrah merupakan wujud   biaya 
agen agar perusahaan sebagai agen bekerja mak
simal dan penuh tanggung jawab. Beban komisi 
yang tinggi akan meminta proporsi ujrah mening
kat sehingga proporsi dana tabarru’ menurun. 

Hasil investasi mencapai deviasi hampir 
tiga kali lipat melebihi nilai ratarata. Data ini 
menunjukkan sebagian besar sampel penelitian 
memiliki nilai hasil investasi dana tabarru’ yang 
cukup tinggi. Operator takaful keluarga mengin
vestasikan dana tabarru’ ke instrumen investasi 
syariah seperti deposito syariah, saham syari
ah, sukuk, dan atau reksadana syariah. Hasil 
investasi dana tabarru’ atau return investasi 
sepenuhnya akan kembali ke rekening kumpulan 
dana peserta (tabarru’). Hasil investasi sebagai 
salah satu komponen penyumbang meningkat
nya saldo dana tabarru’. Kepemilikan saldo dana 
tabarru’ tinggi dapat menjadi peluang bagi pe

rusahaan untuk membuat produk dengan rate 
dana tabarru’ rendah. Fund theory mensyaratkan 
penggunaan dana sesuai dengan sumbernya yang 
berarti dalam hal ini perusahaan akan mendistri
busikan hasil investasi dana tabarru’ kembali ke 
kumpulan dana tabarru’ yang nanti akan digu
nakan untuk kebutuhan peserta. 

Cadangan dana tabarru’ (tabarru’ reserve) 
memiliki deviasi sekitar 25% lebih besar dari ra
tarata. Hasil ini menunjukkan bahwa sampel 
penelitian memiliki cadangan dana tabarru’ yang 
tidak terpaut jauh  antarperusahaan. Tabarru’ 
reserve merupakan bagian dari surplus under-
writing yang pengalokasiannya sangat penting 
untuk menjaga likuiditas dan solvabilitas dana 
tabarru’. Cadangan dana tabarru’ yang tinggi 
akan meningkatkan saldo dana peserta (tabar-
ru’) sehingga perusahaan lebih percaya diri un
tuk menerima peserta dengan tingkat risiko yang 
cukup tinggi tanpa melakukan retakaful. Dengan 
demikian, kontribusi dana tabarru’ dapat dikelola 
perusahaan dengan lebih efektif. Resource based 
theory fokus pada sumber daya internal peru
sahaan (Aprilia et al., 2017; Djafri et al., 2018; 
Warnier et al., 2013). Teori ini bermakna bahwa 
kinerja keuangan yang efektif dan efisien me
rupakan sumber daya internal yang diunggulkan 
perusahaan. Cadangan dana tabarru’ yang ting
gi merupakan sumber daya keuangan perusa
haan untuk menciptakan kinerja optimal dengan 
mewujudkan saldo dana tabarru’ tinggi. Kinerja 
optimal adalah keterjagaan likuiditas dan sol
vabilitas dana tabarru’ sehingga mampu mewu
judkan akad tabarru’ antarpeserta asuransi ke
luarga.    

Proporsi dana tabarru’ merupakan persen
tase dana dari kontribusi yang dibayarkan oleh 
peserta untuk kegiatan saling menolong antarpe
serta. Persentase ini ditentukan saat awal menja
di peserta. Apabila perusahaan menentukan pro
porsi dana tabarru’ yang tinggi, maka ujrah yang 
diterima perusahaan akan menyesuaikan. Tabel 
1 menunjukkan bahwa variabel proprosi dana 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

 Data dengan Periode t Data dengan Periode t+1
Konstanta 0,5700 0,5570
Klaim 0,0004 0,0010

(0,0560)* (0,0630)**
Retakaful 0,0002 0,0001

(0,5030) (0,6160)
Beban Komisi 0,0010 0,0010

(0,0000)* (0,0000)*
Hasil Investasi 0,0002 0,0002

(0,1880) (0,3390)
Cadangan Dana Tabarru’ 0,0001 0,0001

(0,221) (0,4210)
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tabarru’ memiliki nilai deviasi sekitar 50% lebih 
rendah dari ratarata. Hal ini mengindikasikan 
bahwa proporsi dana tabarru’ perusahaan sampel 
penelitian memiliki sebaran data dengan tingkat 
fluktuasi yang cukup merata namun ada seba
gian yang memiliki nilai melebihi rataratanya.

Adapun Tabel 2 menunjukkan hasil uji 
regresi berganda. Berdasarkan hasil pengujian 
pada Tabel 2, persamaan yang terbentuk adalah:

PT = 0,5700 + 0,00043K + 0,0002R 
 0,0010BK  0,0002HI  
0,0001CDT + e

(i)

PTt+1 = 0,5570 + 0,0010K + 0,0001R 
 0,0010BK  0,0002HIt1  
0,0001CDTt1 + e

(ii)

Kedua persamaan menunjukkan bahwa 
variabel independen yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (proporsi dana tabar-
ru’) adalah variabel klaim dan beban komisi. Se
mentara itu, variabel retakaful, hasil investasi, 
dan cadangan dana tabarru’ tidak memberikan 
pengaruh terhadap proporsi dana tabarru’. 

Pengaruh klaim pada proporsi dana tabar-
ru’. Studi ini menunjukkan bahwa klaim mem
berikan efek signifikan positif pada proporsi dana 
tabarru’, artinya peningkatan klaim akan diim
bangi dengan peningkatan proporsi dana tabar-
ru’. Klaim menunjukkan risiko yang nyata terja
di. Pada saat tercatat nilai klaim yang tinggi, hal 
ini menginformasikan bahwa perusahaan te lah 
menerima peserta asuransi yang memiliki pro
babilitas risiko tinggi. Untuk menjaga agar dana 
tabarru’ memiliki kecukupan menutupi klaim 
yang terjadi, perusahaan akan menyesuaikan 
rate tabarru’ dengan tingkat risiko melalui proses 
underwriting. Rate dana tabarru’ yang tinggi akan 
meningkatkan proporsi dana tabarru’. Studi ini 
mengkonfirmasi penelitian Arofah et al. (2019), 
Nizar & Falikhatun (2021), Puspitasari (2016), 
dan Zain et al. (2021) bahwa jika klaim (sebagai 
representasi risiko) semakin tinggi maka hal ini 
akan diikuti dengan peningkatan proporsi dana 
tabarru’. 

Sumber dana untuk membayar klaim ada
lah kumpulan dana tabarru’. Hal ini sesuai de
ngan konsep fund theory yang menegaskan bah
wa penggunaan dana sesuai dengan sumber 
dana. Kumpulan dana tabarru’ hanya boleh di
gunakan untuk keperluan peserta, salah satunya 
adalah untuk membayar klaim.  Kumpulan dana 
tabarru’ sebagai sumber dana untuk pembayaran 
klaim merupakan wujud dari implementasi kon
sep Islamic split fund theory yakni terjadi pemi
sahan dana yang disesuaikan dengan kontrak. 
Kegiatan takaful menggunakan kontrak tabarru’ 
(akad yang bertujuan untuk kebaikan dan tidak 
bersifat komersil) yang wajib diikuti dengan pe
misahan dana dari unsur akad yang komersil, 
dalam hal ini adalah kontrak wakalah bil ujrah. 
Oleh karena itu, operator takaful keluarga wajib 

memisahkan dana tabarru’ dan ujrah sejak peser
ta membayar kontribusi. Islamic split fund theory 
merupakan wujud kepatuhan perusahaan pada 
Allah Swt. karena pada hakikatnya perusahaan 
sebagai manifestasi sekumpulan hamba Allah 
yang bertindak sebagai wakil Allah di bumi alam 
ciptaan Allah (khalifatul fil ardh) yang memiliki 
tanggung jawab menyeluruh baik secara vertikal 
dan horizontal. Tanggung jawab vertikal adalah 
tanggung jawab perusahaan kepada Allah Swt. 
sementara itu tanggung jawab horizontal adalah 
tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder 
dan kelompok yang memiliki hak secara tidak 
langsung atas harta perusahaan. 

Selain mengkonfirmasi fund theory dan 
Islamic split fund theory, hasil penelitian ini se
jalan dengan PMK Nomor 18 Tahun 2010 yang 
berisi penjelasan tentang unsur aset dan liabilitas 
kumpulan dana tabarru’ dan peserta. Fund theo-
ry, Islamic split fund theory dan PMK No. 18 Ta
hun 2010 terefleksi dalam sistem akuntansi yang 
mengikuti Pedoman Standar Akuntansi Keuan
gan (PSAK) No. 108. Klaim sebagai manifestasi 
kegiatan tolong menolong antarpeserta asuransi 
syariah dalam menghadapi risiko dan menjadi 
tujuan utama kegiatan asuransi syariah dicatat 
pada bagian laporan surplus defisit underwrit-
ing surplus dana tabarru’. Hal ini mencerminkan 
pencatatan dan pelaporan akuntansi yang ber
tauhid dengan menjalankan perintah Allah Swt. 
yaitu mencatat klaim sesuai dengan sumber dana 
sebagai wujud penerapan akad tabarru’; penera
pan akad me rupakan wujud kepatuhan kepada 
Allah Swt.

Pengaruh retakaful terhadap propro-
si dana tabarru’. Retakaful penting bagi pe
rusahaan asuransi syariah agar mereka dapat 
beroperasi secara efisien. Retakaful merupakan 
layanan yang berfungsi sebagai alat mitigasi. Re-
takaful akan memengaruhi perusahaan asuransi 
jiwa syariah dalam banyak aspek seperti pering
kat perusahaan dan mengurangi risiko solvabi
litas. Retakaful merupakan bagian penting dari 
industri asuransi jiwa syariah karena akan mem
bantu dan memberikan pilihan kepada umat Is
lam untuk melakukan aktivitas menurut agama 
Islam.

Hasil penelitian baik menggunakan data 
pada periode t dan lag menunjukkan bahwa vari
abel retakaful tidak memberikan pengaruh ter
hadap proporsi dana tabarru’. Apabila dicermati, 
maka variabel ini memiliki tanda positif pada nilai 
koefisien yang nampaknya terdapat korelasi posi
tif antara retakaful dengan proporsi dana tabar-
ru’. Kondisi ini yang dapat menjadi penyebab 
variabel retakaful tidak berefek pada penentuan 
proporsi dana tabarru’. 

Hasil penelitian ini mampu membuktikan 
pernyataan dari Islamic split fund theory yang 
menyatakan bahwa semua kebutuhan dana yang 
berkaitan dengan kegiatan peserta asuransi di
biayai dari kumpulan dana tabarru’. Selain itu, 
kegiatan retakaful merupakan wujud   agency 
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cost karena perusahaan retakaful bertindak se
bagai agen atau wakil untuk pengelolaan dana 
tabarru’ dari perusahaan takaful dalam mewu
judkan tolong menolong. Kontribusi yang diteri
ma perusahaan dari peserta wajib dipisah sesuai 
peruntukannya dalam bentuk dana tabarru’ dan 
ujrah. Dana tabarru’ dipergunakaan hanya untuk 
kebutuhan peserta salah satunya adalah kegiat
an retakaful. Namun demikian, hasil penelitian 
ini berbeda dari penelitian Arofah et al. (2019), 
Muhamat & McIver (2019), Nuraini & Kamal 
(2019), dan Puspitasari (2016). Hasil riset mer
eka menyimpulkan bahwa kontribusi retakaful 
berefek positif dan signifikan terhadap tingkat 
penentuan proporsi dana tabarru’. Retakaful ter
catat dalam laporan surplus defisit dana tabarru’ 
dan bagian ini hanya berisi perolehan dan penge
luaran khusus dana tabarru’ dalam satu periode. 
Pencatatan dan pelaporan akuntansi ini sebagai 
wujud kepatuhan syariah akan akad yang melan
dasi kegiatan asuransi syariah. Akad adalah wu
jud kepatuhan manusia kepada Allah Swt. dalam 
bermuamalah. 

Pengaruh beban komisi terhadap proporsi 
dana tabarru’. Beban komisi adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan takaful keluarga 
berkaitan dengan kegiatan distribusi pemasar
an produk asuransi syariah. Perantara saluran 
distribusi produk asuransi syariah secara umum 
terdiri dari empat macam, yaitu sistem agensi, 
bancassurance, corporate business, dan telemar
keting (Sherif & Hussnain, 2017). Agen dalam 
sistem agensi bertanggung jawab untuk mem
bantu peserta asuransi dalam semua keadaan 
yang terkait dengan kesejahteraan finansial dan 
untuk menyebarluaskan pengetahuan asuransi 
syariah kepada muslim dan nonmuslim (Khairi, 
2013; Shukor, 2020). Bancassurance merupa
kan saluran pemasaran dengan memanfaatkan 
catatan nasabah bank. Corporate business ada
lah saluran pemasaran dengan berfokus pada 
oga nisasi, lembaga swasta, perusahaan dan 
yayasan. Sementara itu, telemarketing merupa
kan gaya pemasaran dengan menitikberatkan 
pada penggunaan media telekomunikasi yang di
gabungkan ke dalam sebuah promosi yang telah 
direncanakan dan diorganisasikan secara baik. 
Cara ini memudahkan perusahaan asuransi sya
riah untuk mendongkrak pendapatan dengan 
biaya penjualan yang rendah serta diasumsikan 
mampu meningkatkan kepuasan pelanggan.

Riset ini menginformasikan bahwa be
ban komisi menjadi pemicu dalam hal penentu
an proporsi dana tabarru’. Sumber pembayaran 
beban komisi adalah kumpulan dana perusa
haan yang salah satunya merupakan unsur dari 
ujrah (wakalah fee) atau fee atas pengelolaan 
dana tabarru’. Beban komisi berpengaruh terha
dap proporsi dana tabarru’ dengan arah negatif 
yang berarti pada saat beban komisi meningkat 
maka proporsi dana tabarru’ menurun. Beban 
komisi sebagai salah satu biaya yang dibayarkan 
dari ujrah pastinya akan menentukan propor

si dana tabarru’. Pada dasarnya, jumlah beban 
komisi mencerminkan jumlah peserta asuransi 
syariah. Semakin tinggi biaya komisi mengin
dikasikan jumlah kepesertaan yang tinggi yang 
pasti  nya akan menerima kontribusi yang besar. 
Hasil penelitian ini mendukung temuan Arofah et 
al. (2019),  Muhamat & McIver (2019), dan Pus
pitasari (2016). Temuan ini semakin membukti
kan bahwa walaupun dana perusahaan dan dana 
peserta memiliki pencatatan terpisah, namun 
masih terdapat keterkaitan beban komisi dalam 
penentuan proporsi dana tabarru’ karena keti
ka perusahaan menerima peserta dan mendapat 
dana tabarru’ pasti akan ada beban komisi yang 
dibayarkan kepada agen atau jalur pemasaran 
lain yang bersumber dari ujrah.  

Namun demikian, walaupun perusahaan 
mendapat kontribusi yang tinggi, hal ini belum 
tentu menjadikan perusahaan akan menetapkan 
proporsi dana tabarru’ yang tinggi juga. Perusa
haan akan menyesuaikan biaya yang harus dike
luarkan untuk mengelola peserta baru yang da
lam hal ini dapat terlihat pada akun beban komisi. 
Beban komisi yang rendah dapat dilakukan oleh 
perusahaan dengan menggunakan strategi pe
masaran bancassurance. Bancassurance me
rupakan metode pemasaran dengan memanfaat
kan catatan nasabah bank. Penggunaan sistem 
ini menjadikan biaya distribusi dan administrasi 
yang rendah karena pemasaran asuransi jiwa sya
riah dilakukan oleh petugas bank (Firdausi et al., 
2019; RubioMisas, 2022; Siswanti, 2016). Sistem 
ini mewajibkan adanya integrasi teknologi peru
sahaan asuransi jiwa dengan sistem bank yang 
sudah ada.  Keuntungan lain bagi perusahaan 
asuransi syariah dengan penggunaan metode ini 
adalah perusahaan takaful lebih mudah memili
ki nasabah dalam jumlah yang banyak, jangkau
an pasar yang lebih luas melalui kantor cabang 
bank, dan pengurangan jumlah agen. 

Perusahaan menggunakan kumpulan dana 
perusahaan untuk membayar beban komisi. 
Ujrah merupakan salah satu revenue utama pe
rusahaan untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan, salah satunya beban komisi (Khan, 
2015). Wakalah fee identik dengan   agency cost 
yakni perusahaan adalah agen yang bertugas se
bagai wakil dalam mengelola dana tabarru’. Agen-
cy theory menyebutkan bahwa hubungan prin
sipal dan agen akan membutuhkan biaya agar 
agen dapat bertindak sesuai dengan tujuan prin
sipal (BahlousBoldi, 2021; Chaudhary, 2022; 
Mubyarto & Khairiyani, 2019; Mukhibad et al., 
2021). Biaya wakalah sebagai konsekuensi agar 
perusahaan dapat bertindak mewakili peserta 
untuk mewujudkan tolong menolong di antara 
peserta asuransi jiwa syariah. Kumpulan dana 
perusahaan tercatat secara terpisah dari peserta 
sebagaimana aturan dalam PSAK 108 dan per
nyataan Atmeh & Maali (2017). Hasil studi ini se
suai dengan pemikiran Islamic split fund theory 
pada unsur pemisahan dana antara dana perusa
haan dan dana peserta. Penggunaan akad waka-
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lah bil ujrah harus diikuti dengan pencatatan dan 
pelaporan akuntansi komponen dana perusa
haan yang dipisah dari komponen dana peserta 
sebagai wujud pencatatan yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah Swt. sebagaimana kon
sep dalam akuntansi syariah.

Pengaruh hasil investasi terhadap pro-
porsi dana tabarru’. Hasil studi dengan menggu
nakan data periode t dan data lag menunjukkan 
bahwa variabel hasil investasi tidak memberikan 
efek pada proporsi dana tabarru’. Hasil penelitian 
ini memberikan arah hubungan negatif antara 
hasil investasi dan proporsi dana tabarru’. Ter
dapat 74 data pengamatan yang memiliki nilai 
hasil investasi di bawah ratarata dengan sekitar 
52 data sampel pengamatan yang memiliki nilai 
proporsi dana tabarru’ di atas ratarata. Hal ini 
menunjukkan pada periode pengamatan, perusa
haan membutuhkan proporsi dana tabarru’ yang 
cukup tinggi pada saat hasil investasi rendah 
karena perusahaan wajib menjaga likuiditas 
dana tabarru’ untuk menjalankan tujuan utama 
dalam kegiatan tolong menolong antarpeserta 
asuransi jiwa syariah. Riset ini ternyata berkeba
likan de ngan penelitian AlFori & Gani (2022) dan 
Mustafa & Najeeb (2018) yang menginformasikan 
bahwa hasil investasi memberikan efek pada pe
nentuan proporsi dana tabarru’

Hasil investasi dana tabarru’ merupakan 
salah satu unsur sumber terbentuknya surplus 
underwriting dana tabarru’ yang akan menja
di pembentuk unsur saldo akhir dana tabarru’. 
Dana tabarru’ dan saldo akhir dana tabarru’ 
dalam laporan keuangan perusahaan asuransi 
takaful keluarga memiliki makna yang sama kare
na memiliki nilai yang sama sehingga ketika pe
rusahaan mengalami peningkatan hasil investasi 
akan memberikan tambahan surplus dana tabar-
ru’. Berdasarkan hasil pengamatan data dalam 
penelitian ini, perusahaan tidak membagikan 
surplus underwriting ke peserta dan perusahaan. 
Perusahaan membagi surplus underwriting ke 
kumpulan dana tabarru’. Hal ini akan mening
katkan nilai dana tabarru’ (tercermin pada saldo 
dana tabarru’). Namun demikian, seharusnya, 
nilai saldo dana tabarru’ yang tinggi dapat menja
di pertimbangan perusahaan untuk memberikan 
rate kontribusi yang lebih kompetitif sehingga 
banyak masyarakat yang tertarik untuk mendaf
tar menjadi peserta sebagaimana yang menjadi 
harapan dari praktisi asuransi syariah pada awal 
diberlakukan sistem pemisahan dana pada tahun 
2010. Kondisi ini tidak mendukung konsep Islam-
ic split fund theory pada unsur pembagian kese
jahteraan yang adil dan tanggung jawab. 

Nilai saldo dana tabarru’ yang tinggi seha
rusnya menjadi kesempatan perusahaan asu
ransi jiwa syariah untuk memberikan kesem
patan masyarakat luas memanfaatkan layanan 
jasa keuangan mitigasi risiko ini dengan rate 
dana tabarru’ yang rendah. Perusahaan (opera
tor) takaful keluarga dapat menciptakan produk 
asuransi jiwa syariah yang menjadi kebutuhan 

utama dan mendasar dengan rate yang ringan se
hingga layanan asuransi jiwa syariah akan ban
yak diminati oleh masyarakat yang pada akhirnya 
akan meningkatkan jumlah kepesertaan asuransi 
jiwa syariah. Apabila perusahaan asuransi jiwa 
syariah mampu menjalankan model pengelolaan 
ini, unsur adil dan tanggung jawab yang menja
di karakter konsep Islamic split fund theory akan 
dapat terwujud. Perusahaan akan bertindak adil 
dan tanggung jawab pada peserta dan calon pe
serta dengan menciptakan produkproduk yang 
memiliki rate proporsi dana tabarru’ yang kom
petitif dan menggunakan sepenuhnya kumpulan 
dana tabarru’ untuk keperluan dan kesejahteraan 
peserta asuransi jiwa syariah. Tingkat pengem
balian investasi dana tabarru’ dicatat di laporan 
surplusdefisit underwriting yang merupakan wu
jud penerapan akad tabarru’ yang harus diiku
ti dengan akuntansi yang mewujudkan keadilan 
dan keberpihakan pada kepemilikan peserta, ter
tuang dalam PSAK Nomor 108.

Pengaruh cadangan dana tabarru’ ter-
hadap proporsi dana tabarru’. Hasil penelitian 
dengan menggunakan data pengamatan pada 
periode t dan data lag menunjukkan bahwa vari
abel cadangan dana tabarru’ tidak berpengaruh 
terhadap dana tabarru’. Perusahaan membutuh
kan cadangan dana tabarru’ guna mengantisipa
si kemungkinan defisit pada periode mendatang 
dan dampak risiko kerugian yang terjadi untuk 
kelompok peserta asuransi yang menunjukkan 
tingkat claim volatility yang tinggi. Data peng
amatan penelitian ini menunjukkan bahwa peru
sahaan pada umumnya tidak membagikan sur-
plus underwriting kepada peserta dan perusahaan 
namun perusahaan menambahkan ke cadangan 
dana tabarru’. Hal ini menjadikan nilai cadangan 
dana tabarru’ menjadi meningkat. Pengalokasian 
surplus underwriting dengan pola ini sesuai de
ngan  PMK No. 18/PMK.010/2010 yang menga
tur tentang pengalokasian surplus underwriting 
dana tabarru’.

Cadangan dana tabarru’ bukan sebagai 
pemicu penentuan proporsi dana tabarru’ namun 
memiliki arah negatif. Hal ini bermakna nilai 
cadangan dana tabarru’ yang tinggi menjadi se
buah sinyal bagi perusahaan untuk menerapkan 
rate proporsi dana tabarru’ yang lebih rendah. 
Hasil penelitian ini tidak mampu membuktikan 
bahwa operator takaful yang mampu mempertah
ankan roda perusahaan akan mempunyai dana 
tabarru’ yang tinggi. Hal ini akan berefek positif 
kepada masyarakat (para calon peserta asuran
si takaful keluarga) karena perusahaan dapat 
menurunkan rate proporsi dana tabarru’. Tabar
ru’ reserve yang tinggi dapat disusun dari hasil 
pengelolaan dana tabarru’ yang tepat dan benar 
sehingga perusahaan asuransi syariah dapat 
terus mampu bertahan. Namun, karena adanya 
aturan pemerintah yang mengijinkan perusa
haan untuk mengambil sebagian hasil surplus 
underwriting, maka perusahaan masih memili
ki keinginan kuat untuk memperoleh tambahan 
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laba dari surplus underwriting dana tabarru’. Hal 
ini sebenarnya kurang beretika karena surplus 
underwriting adalah bagian dari hak dana tabar-
ru’ (dana milik peserta) yang seharusnya kembali 
ke kumpulan dana tabarru’ jika terdapat surplus. 
Perusahaan telah mendapatkan ujrah sebagai 
upah dalam mengelola dana tabarru’. Dengan 
demikian, perusahaan akan tetap menerapkan 
proporsi dana tabarru’ yang cukup tinggi karena 
perusahaan akan selalu memiliki cadangan dana 
tabarru’ yang terbatas. 

Hasil penelitian ini belum mampu meng
konfirmasi konsep Islamic split fund theory pada 
unsur pembagian kesejahteraan yang adil, trans
paran, dan tanggung jawab. Cadangan dana 
tabarru’ yang tinggi seharusnya menjadi peluang 
perusahaan asuransi jiwa syariah untuk meng
gencarkan produkproduk asuransi dengan rate 
dan proporsi dana tabarru’ yang kompetitif. Peru
sahaan akan merasa percaya diri untuk meneri
ma banyak peserta dengan kepemilikan cadangan 
dana tabarru’ yang tinggi. Untuk menciptakan 
cadangan dana tabarru’ yang tinggi, seharusnya 
surplus underwriting wajib dikembalikan ke kum
pulan dana peserta karena surplus underwriting 
bersumber dari pengelolaan dana tabarru’ yang 
merupakan milik peserta yang menyiratkan bah
wa pengelolaan dana tabarru’ belum menunjuk
kan pembagian kesejahteraan yang adil, trans
paran, dan tanggung jawab bagi peserta asuransi 
syariah. Hal ini juga tidak sesuai dengan fund the-
ory yang menekankan pada arus dana dan peng
guna dana tersebut. Apabila merujuk pada fund 
theory maka surplus underwriting harus kembali 
ke kumpulan dana peserta karena sumber dana 
dari kegiatan underwriting merupakan dana mi
lik peserta. Perusahaan seharusnya tidak boleh 
mendapat pembagian dari surplus underwriting 
karena perusahaan sudah mendapat ujrah dari 
pengelolaan dana tabarru’. Apabila perusahaan 
asuransi syariah dan pemerintah dapat menerap
kan ini, maka unsur tolong menolong benarbe
nar dapat terwujud dan unsur komersialisasi 
asuransi syariah dapat terlebur. Cadangan dana 
tabarru’ tercatat pada bagian laporan perubahan 
dana tabarru’. Pencatatan ini mewujudkan akun
tansi yang mencapai keadilan sosial ekonomi dan 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang di
dasarkan pada syariat Islam. Infomasi cadangan 
dana tabarru’ ini setidaknya menjadi salah satu 
dasar dalam penentuan tingkat risiko peneri
maan peserta asuransi jiwa syariah.   

SIMPULAN
Penelitian ini menemukan klaim dan beban 

komisi sebagai penyebab utama dalam menetap
kan proporsi dana tabarru’. Hasil penelitian ini 
semakin menguatkan bahwa klaim dan beban 
komisi merupakan dua variabel penting dalam 
menentukan proporsi dana tabarru’ pada industri 
asuransi jiwa syariah. Proporsi dana tabarru’ ada

lah hal yang utama dalam penyelenggaraan pe
rusahaan asuransi syariah karena sustainibilitas 
perusahaan asuransi syariah sangat ditentukan 
oleh ketepatan dalam menentukan proporsi dana 
tabarru’. Temuan ini mendukung konsep Islam-
ic split fund theory dan fund theory pada unsur 
pemisahan dana dan penggunaan dana sesuai 
dengan sumber dana. Dana pembayaran klaim 
yang merupakan manifestasi perwujudan tolong 
menolong antarpeserta asuransi bersumber dari 
kumpulan dana peserta yang telah dipisahkan 
dari dana perusahaan. Sementara itu, hasil in
vestasi dan cadangan dana tabarru’ tidak berefek 
pada proporsi dana tabarru’. Hasil ini tidak men
dukung konsep Islamic split fund theory pada un
sur pembagian kesejahteraan yang adil dan tang
gung jawab. Hasil investasi dan cadangan dana 
tabarru’ seharusnya dapat menjadi kontrol bagi 
perusahaan dalam menetapkan rate dan propor
si dana tabarru’. Perusahaan takaful keluarga 
dapat mewujudkan nilai adil dan tanggung jawab 
kepada peserta dengan tidak mengambil bagian 
surplus underwriting karena kegiatan underwrit-
ing merupakan kegiatan pengelolaan dana peser
ta yang seharusnya ketika terjadi surplus wajib 
dikembalikan ke kumpulan dana peserta sehing
ga akan meningkatkan saldo dana tabarru’. 

Implikasi penelitian sebagai acuan bagi pe
rusahaan takaful keluarga dalam menentukan 
proporsi dana tabarru’. Perusahaan hendaknya 
menerapkan rate dana tabarru’ yang kompeti
tif ketika saldo dana tabarru’ meningkat secara 
berkelanjutan yang akan diikuti dengan peneta
pan proporsi dana tabarru’ yang menurun. Ber
dasarkan temuan studi ini, perusahaan seharus
nya mulai menciptakan produk dengan rate dana 
tabarru’ yang dapat terjangkau oleh masyarakat 
sehingga akan meningkatkan jumlah kepeserta
an asuransi jiwa syariah. Selain itu, perusahaan 
hendaknya menggunakan sistem bancassurance 
sebagai salah satu model pemasaran karena 
dapat meningkatkan jumlah peserta yang kemu
dian akan diikuti dengan meningkatnya pula 
dana tabarru’ dengan biaya komisi yang rendah.
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